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Lampiran Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian 

 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan wawancara yang diperoleh oleh peneliti di Instansi 

Kantor Camat Gomo Kabupaten Nias Selatan berjudul “Penerapan Sistem Akuntansi 

Berbasis Akrual di Kantor Camat Gomo Kabupaten Nias Selatan”.  

Narasumber:  

1 Kasubbag Keuangan di Kantor Camat  

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di Kantor Camat Gomo?  

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan akuntansi berbasis akrual? 

3. Bagaimana dukungan pemerintah daerah dalam mendukung penerapan akuntansi 

akrual? 

4. Bagaimana dampak penerapan akuntansi akrual terhadap laporan keuangan kantor 

camat Gomo? 

5. Bagian mana yang paling sulit diterapkan dalam sistem akrual (misalnya penyusutan 

aset, piutang, kewajiban)? 

6. Apa harapan ke depan terkait penerapan sistem ini? 

 

  



 
 

Transkip Rekaman Wawancara 

Nama Informan : Ibu Yuliana Giawa 

Jabatan : Kasubbag Keuangan 

Tempat Wawancara : Kantor Camat Gomo Kabupaten Nias Selatan 

Tanggal : 12 Agustus 2025  

 

Keterangan Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di 

Kantor Camat Gomo?  

 

Informan Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di Kantor Camat 

Gomo sudah mengikuti ketentuan yang diatur dalam PP No. 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP). Dalam praktiknya, setiap transaksi dicatat tidak 

hanya pada saat kas diterima atau dikeluarkan, tetapi juga 

ketika hak dan kewajiban timbul. Misalnya, apabila ada 

belanja barang dan jasa, pencatatan dilakukan ketika 

dokumen pertanggungjawaban (SPJ) sudah diverifikasi 

meskipun pembayaran belum dilakukan sepenuhnya. 

 

Peneliti Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan akuntansi 

berbasis akrual? 

 

Informan Kendala yang kami hadapi adalah masih kurangnya 

pemahaman aparatur terhadap teknis pencatatan berbasis 

akrual. Banyak pegawai yang terbiasa dengan sistem kas 

(cash basis), sehingga perlu pelatihan khusus. Selain itu, 

sarana pendukung seperti aplikasi keuangan terkadang 

mengalami gangguan jaringan. 

 

Peneliti Bagaimana dukungan pemerintah daerah dalam mendukung 

penerapan akuntansi akrual? 

 



 
 

Informan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan memberikan dukungan 

berupa bimbingan teknis (bimtek) dan supervisi dari Badan 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Selain itu, ada juga 

pendampingan dari inspektorat dalam hal pemeriksaan 

pertanggungjawaban keuangan. 

Peneliti Bagaimana dampak penerapan akuntansi akrual terhadap 

laporan keuangan kantor camat Gomo? 

 

Informan Dengan akuntansi akrual, laporan keuangan menjadi lebih 

transparan dan akuntabel. Aset, kewajiban, pendapatan, dan 

belanja dapat terlihat lebih jelas. Hal ini membantu camat 

dalam mengambil keputusan dan juga memudahkan proses 

audit 

Peneliti Bagian mana yang paling sulit diterapkan dalam sistem 

akrual (misalnya penyusutan aset, piutang, kewajiban)? 

 

Informan Bagian yang paling sulit diterapkan dalam sistem akrual di 

Kantor Camat Gomo adalah pencatatan penyusutan aset 

tetap. Hal ini disebabkan karena data aset yang ada belum 

sepenuhnya terdokumentasi dengan baik, terutama terkait 

nilai perolehan dan umur manfaat. Selain itu, pencatatan 

piutang dan kewajiban juga menjadi kendala karena selama 

ini transaksi lebih sering dicatat berbasis kas, sehingga 

pengakuan hak dan kewajiban masih belum konsisten sesuai 

dengan standar akrual. Kesulitan ini juga diperparah oleh 

keterbatasan sumber daya manusia yang belum seluruhnya 

menguasai akuntansi berbasis akrual 

Peneliti Apa harapan ke depan terkait penerapan sistem ini? 

 

Informan Harapan kami adalah agar seluruh aparat kecamatan 

mendapat pemahaman yang lebih baik melalui pelatihan 

rutin. Selain itu, kami berharap ada penyempurnaan aplikasi 

akuntansi agar lebih mudah digunakan dan dapat 



 
 

meminimalisir kesalahan pencatatan. 
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Latar 

Belakang 

Masalah 

      Sistem akuntansi merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan keuangan, baik di sektor publik maupun swasta. Di Indonesia, 

penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di instansi pemerintah, termasuk 

di tingkat kecamatan, menjadi semakin mendesak seiring dengan tuntutan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran publik.(Erawati & Kurniawan, 2018) 

  

       Peraturan Perundang-undangan Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai peraturan yang mewajibkan atau mendorong 

penerapan akuntansi berbasis akrual di sektor publik. Ini termasuk Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) berbasis akrual. Peraturan-peraturan ini menjadi landasan hukum 

yang kuat untuk perubahan sistem akuntansi dari basis kas menuju sistem 

akuntansi berbasis akrual, sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan.(Zawitri et al., 2015) 

  

       Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual bertujuan untuk 

memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai posisi keuangan, 

kinerja, serta arus kas entitas pemerintah. Sistem ini mengakui pendapatan, 

belanja, aset, dan kewajiban pada saat terjadinya transaksi, tidak hanya 

ketika kas diterima atau dibayarkan. Dengan demikian, sistem ini mampu 

mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan objektif. 

        

      Di tingkat daerah, termasuk di kecamatan, implementasi akuntansi 

berbasis akrual menjadi tantangan tersendiri. Kantor Camat Gomo, sebagai 

bagian dari perangkat daerah Kabupaten Nias Selatan, juga dituntut untuk 



 
 

mengikuti kebijakan ini. Namun dalam praktiknya, berbagai kendala masih 

dihadapi, mulai dari keterbatasan sumber daya manusia yang memahami 

prinsip-prinsip akuntansi akrual, minimnya sarana dan prasarana 

pendukung, hingga kurangnya pendampingan teknis secara 

berkelanjutan (O’Connor, 2017). 

  

    Kantor Camat Gomo, sebagai salah satu instansi pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam pelayanan publik dan pengelolaan keuangan 

daerah, dihadapkan pada tantangan untuk menerapkan sistem akuntansi 

yang lebih modern dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Sistem 

akuntansi berbasis akrual memungkinkan pencatatan transaksi keuangan 

pada saat terjadinya, bukan pada saat kas diterima atau dibayarkan. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai posisi 

keuangan dan kinerja anggaran.  

    Dengan latar belakang tersebut, penting untuk melakukan analisis 

mendalam mengenai “Penerapan Sistem Akuntansi Berbasis Akrual di 

Kantor Camat Gomo”. (Ternalemta et al., 2021). 

 

 

Rumusan 

Masalah 

 Bagaimana tingkat pemahaman pegawai di Kantor Camat Gomo 

mengenai sistem akuntansi berbasis akrual? 

 

 Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi oleh Kantor Camat 

Gomo dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual? 

 

 Sejauh mana kesiapan Kantor Camat Gomo dalam 

mengimplementasikan sistem akuntansis berbasis akrual, baik dari 

segi sumber daya manusia maupun infrastruktur? 

 

 Apa dampak penerapan sistem akuntansi berbasis akrual terhadap 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan di Kantor 

Camat Gomo? 

 

 Rekomendasi apa yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

efektivitas penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di Kantor 

Camat Gomo? 

 

Tujuan 

Penelitian 

1. Menganalisis kendala dan tantangan yang dihadapi oleh Kantor 

Camat Gomo dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual. 

Identifikasi hambatan ini penting untuk mencari solusi dan 

perbaikan di masa depan. 

 

2. Mengevaluasi dampak penerapan sistem akuntansi berbasis akrual 

terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh Kantor 

Camat Gomo. Hal ini dapat dilihat dari aspek relevansi, reliabilitas, 

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

 

3. Menganalisis pengaruh penerapan sistem akuntansi berbasis akrual 

terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan di 



 
 

Kantor Camat Gomo. Apakah sistem baru ini meningkatkan 

keterbukaan informasi keuangan dan pertanggungjawaban 

penggunaan anggaran? 

 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

keberhasilan implementasi sistem akuntansi berbasis akrual di 

Kantor Camat Gomo. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini dapat 

menjadi pembelajaran bagi instansi lain yang akan atau sedang 

menerapkan sistem serupa. 

 

5. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penerapan sistem akuntansi 

berbasis akrual di Kantor Camat Gomo, serta mungkin juga relevan 

bagi kantor camat atau instansi pemerintah daerah lainnya. 

 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan ini, saya sebagai penelitian dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami implementasi 

akuntansi berbasis akrual di tingkat pemerintahan kecamatan, khususnya di 

kantor Camat Gomo Kabupaten Nias Selatan, serta memberikan masukan 

yang konstruktif untuk perbaikan tata kelola keuangan daerah secara 

keseluruhan. 

Manfaat 

Penelitian 

 Bagi penulis  

Menambah wawasan dan pemahaman penulis tentang sistem akuntansi 

berbasis akrual, khususnya dalam implementasinya di lingkungan 

pemerintahan daerah. 

 Bagi kantor camat gomo 

Sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan sistem akuntansi berbasis akrual, 

untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam implementasinya, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan. 

 Bagi pembaca  

Memberikan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di tingkat kecamatan. 

Fenomena Sejak diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), seluruh entitas 

pemerintahan, termasuk di tingkat kecamatan, diwajibkan untuk 

menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah, memperkuat 

akuntabilitas, serta mendukung tata kelola keuangan yang lebih transparan 

dan profesional. 

Namun, di Kantor Camat Gomo, Kabupaten Nias Selatan, implementasi 

sistem ini masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa fenomena yang 

muncul antara lain: 

 Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 

pemahaman dan kompetensi teknis tentang sistem akrual. 

 Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti perangkat lunak dan 

infrastruktur pendukung akuntansi modern. 

 Budaya kerja dan kebiasaan lama yang masih berorientasi pada 

sistem kas (cash basis), sehingga adaptasi terhadap sistem akrual 



 
 

berjalan lambat. 

 Minimnya pelatihan atau bimbingan teknis dari pemerintah 

daerah kepada aparatur kecamatan dalam menerapkan standar 

akuntansi berbasis akrual. 

 Dokumentasi transaksi keuangan yang belum tertata dengan baik, 

menyulitkan penyusunan laporan yang sesuai dengan SAP berbasis 

akrual. 

 

Lokasi 

Penelitian 

Kantor Camat Gomo Kabupaten Nias Selatan 

Alamat Jln, Sifaoroasi Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Sumatera Utara 

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam proses penerapan sistem akuntansi 

berbasis akrual di Kantor Camat Gomo, serta mengidentifikasi kendala-kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaannya.(Lamonisi, 2016) 
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